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ABSTRAK

Nama : Sabina Leananda

Prgram Studi : Kedokteran

Judul : Analisis Kuantitatif Kandungan Boraks Pada Pempek Di
Kota Palembang

Pempek merupakan makanan tradisional khas Kota Palembang yang berbahan
dasar ikan dan tepung tapioka serta banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Tingginya
tingkat minat konsumsi masyarakat terhadap pempek berpotensi mendorong
penggunaan bahan tambahan pangan (BTP) berbahaya untuk mempertahankan
kualitas makanan seperti pengawet, pengenyal, dan pewarna. Boraks adalah zat
kimia berbahaya yang sering ditambahkan ke dalam makanan sebagai pengenyal
dan pengawet. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan boraks
secara kuantitatif pada pempek yang beredar di Kota Palembang menggunakan
metode spektrofotometri UV-Vis. Pada penelitian ini dilakukan preparasi sampel
pempek sebanyak 5 gram sampel dicampurkan dengan 10 ml akuades, kemudian
disentrifugasi dengan kecepatan 3000 rpm selama £+ 2 menit untuk memperoleh
supernatan. Supernatan yang dihasilkan disaring, dibilas dengan akuades, dan
diencerkan hingga volume tertentu. Selanjutnya dianalisis menggunakan
spektrofotometri UV-Vis. Dalam penelitian ini panjang gelombang maksimum
yang di dapatkan untuk mengukur absorbansi pada 17 sampel yang telah di
preparasi adalah 405 nm. Penentuan kurva larutan standar boraks yang telah dibuat
dengan berbagai konsentrasi yaitu 5 ppm, 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm di dapatkan
persamaan linear y = 0,0079x + 0,0022 dan nilai koefisien korelasi (r) sebesar
0,9831. Kadar boraks yang terkandung dalam pempek yaitu 1,11 — 16,09 pg/ml atau
2,22 — 32,18 mg/kg. Sampel dengan kadar boraks tertinggi terdapat pada sampel P,
sedangkan kadar terendah yaitu pada sampel J. Hasil ini menunjukkan bahwa
sampel pempek yang diuji mengandung boraks dengan kadar yang bervariasi.

Kata Kunci: boraks, pempek, spektrofotometri UV-Vis, keamanan pangan
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ABSTRACT

Name : Sabina Leananda

Study Program : Medicine

Title : Quantitative Analysis of Borax Content in Pempek in
Palembang City

Pempek is a traditional food from Palembang City made from fish and tapioca flour
and widely consumed by the community. The high level of public interest in
consuming pempek has the potential to encourage the use of hazardous food
additives (BTP) to maintain food quality, such as preservatives, thickeners, and
colorants. Borax is a hazardous chemical that is often added to food as a thickener
and preservative. This study aims to quantitatively analyze the boric acid
ingredients in pempek circulating in Palembang City using the UV-Vis
spectrophotometry method. In this study, 5 grams of pempek sample was mixed
with 10 ml of distilled water, then centrifuged at a speed of 3000 rpm for + 2 minutes
to obtain the supernatant. The resulting supernatant was filtered, rinsed with
distilled water, and diluted to a certain volume. It was then analyzed using UV-Vis
spectrophotometry. In this study, the maximum wavelength obtained to measure the
absorbance of the 17 prepared samples was 405 nm. The determination of the
standard boric acid solution curve, which was prepared with various concentrations
of 5 ppm, 10 ppm, 20 ppm, and 30 ppm, yielded a linear equation of y = 0.0079x +
0.0022 and a correlation coefficient (r) of 0.9831. The boric acid content in pempek
was 1.11-16.09 pg/ml or 2.22-32.18 mg/kg. The sample with the highest boric acid
content was sample P, while the lowest content was in sample J. These results
indicate that the pempek samples tested contained boric acid in varying amounts.

Keywords: borax, pempek, UV-Vis spectrophotometry, food safety
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Keperluan terhadap pangan ialah salah satu keperluan pokok manusia, di

mana makanan dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis utama: makanan yang
belum diolah (seperti pangan segar) dan makanan yang telah diolah (seperti
produk jadi), dengan pempek sebagai salah satu contoh makanan olahan.
Pempek adalah hidangan tradisional dari Palembang yang terbuat dari ikan,
serupa dengan otak-otak khas Indonesia atau kamaboko dari Jepang. Tingginya
tingkat minat konsumsi masyarakat terhadap pempek disebabkan oleh
beberapa aspek, termasuk harganya yang ekonomis dan komposisi gizinya
yang terdiri dari protein, lemak, dan karbohidrat yang bersumber dari tepung
tapioka dan ikan (Permatasari et al., 2023).

Menurut Peraturan Pemerintah No. 86 Tahun 2019, Keamanan pangan
merupakan suatu keadaan dan langkah-langkah yang diambil untuk
menghindari pencemaran biologis, kimia, atau jenis pencemaran lain pada
makanan yang berpotensi membahayakan kesehatan manusia. Keberadaan
bahan tambahan pangan (BTP) bisa memodifikasi karakteristik atau wujud
makanan sifat atau struktur pangan, serta berperan sebagai agen antijamur,
sehingga memperpanjang masa simpan. Salah satu jenis zat aditif yang
ditambahkan ke dalam makanan berbahaya yang kerap dipakai untuk
disalahgunakan pada produk pangan adalah boraks (Idealistuti et al., 2022).

Boraks sering disalahgunakan dalam makanan sebagai bahan pengeras,
pembersih, dan pengawet. Produsen makanan menggunakan boraks dalam
produk mereka karena beberapa alasan: mudah diperoleh di gerai ritel, hemat
biaya, meningkatkan daya tarik estetika makanan, dan tidak menimbulkan efek
samping langsung, tetapi informasi terkait boraks merupakan bahan tambahan
pangan berbahaya sudah dikenal sejak lama dan masih banyak dipergunakan
produsen untuk bahan tambahan produk mereka (Dinas Ketahanan Pangan,
2018). Beberapa contoh makanan yang biasanya ditambahkan bahan

berbahaya tersebut antara lain daging ikan olahan, bakso, mie basah, kerupuk,
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1.2.

1.3.

dan pangsit. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 33
Tahun 2012 mengenai Bahan Tambahan Pangan melarang pencantuman
boraks pada makanan karena potensi risiko kesehatannya (BPOM, 2019).

Menurut BPOM pada tahun 2024, ditemukan 96 sampel dari 4.958
sampel di Indonesia, bahwa 1,94% terbukti mengandung bahan berbahaya
salah satunya yaitu boraks sebanyak 24 sampel (BPOM, 2024). Hasil
identifikasi di Kota Garut menunjukkan bahwa 3 dari 20 sampel pempek yang
dianalisis mengandung boraks (Mamay & Sulhan, 2021); Demikian pula di
Kota Palembang, 2 dari 16 sampel pempek yang diteliti dinyatakan positif
mengandung boraks (Permatasari et al., 2023).

Analisis kualitatif memanfaatkan kunyit atau kertas kunyit dapat
dilakukan untuk memastikan keberadaan boraks dalam makanan dan dapat
juga dilakukan dengan analisis kuantitatif berupa spektrofotometri UV — Vis.
Boraks yang kadarnya rendah terkadang tidak terdeteksi dengan kertas
tumerik, sehingga dibutuhkan uji lanjutan berupa spektrofotometri UV — Vis
untuk mengetahui konsentrasi boraks menggunakan absorbansi pada panjang
gelombang tertentu dalam sampel (Suseno, 2019).

Mengingat pempek merupakan kuliner khas Palembang, maka peneliti
bermaksud untuk mengetahui kadar boraks dalam pempek yang tersedia di
pasar kota Palembang dengan teknik pengukuran spektrofotometri UV-Vis

guna meningkatkan keamanan pangan bagi masyarakat.

Rumusan Masalah
Bagaimana analisis kuantitatif kandungan boraks pada pempek di Kota

Palembang?

Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Untuk menganalisis secara kuantitatif kandungan boraks pada pempek di

Kota Palembang.

1.3.2. Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi keberadaan boraks dalam sampel pempek yang dijual di

Kota Palembang.
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2. Menganalisis perbedaan karakteristik pempek yang mengandung boraks
dan tidak mengandung boraks.
3. Menganalisis kadar boraks yang terkandung dalam sampel menggunakan

metode spektrofotometri UV-Vis.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis

1. Menjadikan penelitian ini sebagai bukti ilmiah atau rujukan dari
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kedokteran di bidang
Kesehatan pangan dan bidang biokimia medik.

2. Menambah wawasan penulis dalam hal teknologi kedokteran yaitu

teknologi spektrofotometri untuk menganalisis adanya kandungan boraks

pada makanan.

1.4.2. Manfaat Praktis

1. Sebagai upaya untuk memantau bahan tambahan pangan berbahaya boraks
dalam memberikan evaluasi terhadap instansi terkait.

2. Menyediakan informasi terkait karakteristik dari pempek yang
mengandung boraks.

3. Menyediakan informasi kepada masyarakat tentang bahaya penggunaan

boraks pada makanan agar dapat lebih waspada.

1.5. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Peneliti Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil
Ulfa, A. M. Identifikasi Boraks Metode reaksi nyala Berdasarkan
(2015) Pada Pempek Dan dan reaksi warna pemeriksaan
Bakso Ikan Secara menggunakan reaksi
Reaksi Nyala Dan nyala dan reaksi
Reaksi Warna warna dengan kertas
kurkumin, hasil
penelitian

menunjukkan bahwa
10 sampel negatif dan
tidak  mengandung
boraks.
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Mamay, &
Sulhan, M. H.
(2021)

Analisis Kandungan
Boraks Pada Pempek
Yang Dijual Di
Kecamatan Garut
Kota

Uji kualitatif dengan
metode  kurkumin
dan wuji kuantitatif
dengan metode
titrimetri

Hasil wuji  kualitatif
menunjukkan bahwa
dari 20  sampel
pempek di antaranya
3 sampel yang positif
mengandung boraks.
Sampel — sampel
tersebut jika dinilai
berdasarkan uji
organoleptis memiliki
tekstur yang sangat
kenyal dan aroma
seperti bahan kimia.
Sedangkan pada uji
kuantitatif,
didapatkan
konsentrasi  boraks
tertinggi pada sampel
P1 sebesar 120 mg/g,
diikuti P2 sebesar
77,1 mg/g dan P3
sebesar 40,9 mg/g.

Permatasari, 1.,
Putri, Nab. A.,
Putri, Nat. A., &
Advinda, L.
(2023).

Analisis  Kualitatif
Kandungan Boraks
Pada Pempek Di
Pasar 26 Ilir Kota
Palembang

Uji kualitatif
menggunakan
metode reagen
boraks dan indikator
alami

Hasil pengujian
terhadap 16 sampel
pempek
menunjukkan bahwa
terdapat 2 sampel
mengandung boraks,
dengan ciri tekstur
yang lebih kenyal dan
aroma yang berbeda
dibandingkan
pempek tanpa boraks.

Rohani, S.,
Rosita, Y.
Pramayastri, V.,
& Hafidzah, L.
(2023)

Borax Analysis With
Spectrophotometry
On Meat Ball Of
Frozen Food That
Sold In Modern
Markets And
Traditional Markets
In Palembang

Uji Kualitatif
dengan wuji fisik
secara makroskopis
dan wuji kuantitatif
menggunakan
spektrofotometri
UV-Vis

Hasil analisis
kualitatif dengan uji
fisik terhadap
perubahan warna dari
10 sampel bakso
frozen food, semua
sampel mengandung
boraks yaitu 3 sampel
berwarna coklat cerah
dan 7 sampel lainnya

berwarna coklat
pucat. Berdasarkan
analisis kuantitatif

menggunakan metode
spektrofotometri UV-
Vis pada panjang
gelombang

maksimum 423,5 nm
dari total 10 sampel,
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semua sampel
mengandung boraks
dengan kadar boraks

tertinggi 29,127
ug/ml dan kadar
boraks terendahnya

9,392 pug/ml.
Rosmiati, K., Validasi Metode Uji Kualitatif Hasil analisis
Sitinjak, M. F. Spektrofotometri dengan kertas kuantitatif =~ dengan
B., & Wibowo, I. UV-Vis pada kurkumin dan Uji kertas kurkumin
Y. (2025) penetapan kadar kuantitatif dengan didapatkan 8 sampel
boraks di dalam spektrofotometri bakso positif
bakso UV-Vis mengandung boraks

yang ditandai dengan
warna pada kertas

kurkumin terjadi
perubahan dari
kuning menjadi
merah  kecokelatan.
Sedangkan, hasil
analisis  kuantitatif
dengan metode
spektrofotometri UV-
Vis pada panjang

gelombang 430 nm
dari total 8 sampel
terdapat 5 sampel
mengandung boraks
dan 3 sampel lainnya
tidak  mengandung
boraks dengan kadar
rata-rata tertinggi
158,81 ppm dan yang
paling rendah 742
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